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Abstrak 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis bertujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya 
penurunan laba dengan menggunakan rasio profitabilitas dan juga untuk mengetahui 
bagaimana kinerja keuangan Perum Perumnas Regional-1 Medan. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. Yaitu data yang 
diperoleh diolah sedemikian rupa sehingga memberikan data yang sistematis. Jenis data 
yang dikumpulkan adalah data kuantitatif. Sumber data pada penelitian adalah sekunder 
yang berasal dari laporan keuangan Perum Perumnas Regional I Medan. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan penelitian studi dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kinerja berdasarkan rasio 
profitabilitas Pada Perum Perumnas Regional I Medan yang diukur dengan rasio 
profitabilitas menggunakan Return On Equity (ROE), Return On Invesment  (ROI), rata – 
rata kurang baik hal ini terlihat dari nilai/ skor ROI dan ROE belum memenuhi standar 
BUMN. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Return On Equity (ROE), Return On Invesment (ROI) 
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1. PENDAHULUAN 
Perusahaan merupakan suatu organisasi yang bertujuan untuk memperoleh 

laba. Kegiatan yang berkaitan dengan keuangan merupakan hal yang penting 
untuk menjalankan operasional perusahaan keputusan yang diambil dalam 
kegiatan keuangan mengandung pertimbangan antara untung atau rugi. Oleh 
karena itu, setiap perusahaan pasti menginginkan tujuannya tercapai secara 
efektif dan efisien. Perusahaan secara periodik selalu mengeluarkan laporan 
keuangan yang dibuat oleh bagian akunting dan diberikan kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan, misalnya pemerintah, kreditor, pemilik perusahaan dan 
pihak manajemen sendiri. Selanjutnya, pihak-pihak tersebut akan melakukan 
pengolahan data dengan melakukan perhitungan lebih lanjut untuk mengetahui 
apakah perusahaan telah mencapai standar kinerja yang dipersyaratkan atau 
belum. 

Kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dapat dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja merupakan gabun-
gan perilaku dengan prestasi dari apa yang diharapkan dan pilihannya atau ba-
gian syarat-syarat tugas yang ada pada masing-masing individu dalam organ-
isasi. Analisis rasio keuangan merupakan metode analisis yang paling sering 
digunakan karena merupakan metode yang paling cepat untuk mengetahui kiner-
ja keuangan perusahaan. Dengan mengetahui kinerjanya, perusahaan dapat 
mengambil keputusan bisnis yang tepat guna mencapai tujuannya. Salah satu 
cara untuk menilai efisiensi kinerja keuangan dari suatu usaha dalam manajemen 
keuangan adalah dengan menggunakan analisis rasio profitabilitas.    

Menurut Hendry A. Mait (2013 hal : 621 ) menyatakan bahwa rasio meng-
gambarkan suatu hubungan matematis antara suatu jumlah dengan jumlah yang 
lain. Pengguna alat analisis berupa rasio dapat menjelaskan penilaian baik dan 
buruk posisi keuangan pada perusahaan, terutama diangka rasio ini dibanding-
kan dengan angka rasio pembanding  yang digunakan sebagai standar. Menurut 
Kasmir (2008 : 68 ) menyatakan bahwa ada beberapa tujuan dan manfaat ana-
lisis laporan keuangan, yaitu :  
1. Untuk mngetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, 

baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk 
beberapa periode.  

2. Untuk mengetahui kelemahan – kelemahan  apa saja yang menjadi keku-
rangan perusahaan.  

3. Untuk mengetahui kekuatan – kekuatan yang dimiliki. 
4. Untuk mengetaui langkah – langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan 

kedepan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini. 
5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen kedepan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena suda dianggap berhasil atau gagal. 
  



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis [JIMEIS]  
Vol 2 Nomor 6 Juni 2022, hal 128-134 
ISSN: 2808-6686  
 

130 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimeis/index 

Berikut adalah tabel rasio profitabilitas Pada Perum Perumnas  Regional – 1 
Medan. 

Tabel 1. Rasio Profitabilitas Perum Perumnas Regional – 1 Medan 

Tahun ROI Skor ROE Skor Keterangan 

2013 0,065 3,5 0,098 10,5 Cukup Baik 

2014 0,046 3 0,064 6 Cukup Baik 

2015 -0,005 0 -0,011 1 Kurang Baik 

2016 0,108 6 0,153 15 Baik 

2017 0,032 2,5 0,019 3 Cukup Baik 

Kinerja keuangan pada Perum Perumnas Regional I Medan periode 2013 – 
2017 apabila diukur menggunakan indikator analisi rasio keuangan berdasarkan 
keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tentang kesehatan Badan 
Usaha Milik Negara ini, ternyata menunjukan adanya penurunan karena masih 
tergolong dalam katergori “KURANG BAIK” 2015 sebelumnya cukup “ CUKUP 
BAIK”. Hal ini terjadikarena pada indikator rasio keuangan sebagai komponen 
dalam penilaian kinerja keuangan perusahaan sesuai keputusan Menteri BUMN 
No. KEP-100/MBU/2002, mengalami beberapa keadaan yang berfluktasi.  

Kinerja keuangan pada Perum Perumnas Regional I Medan periode 2013 – 
2017 apabila diukur menggunakan indikator analisi rasio keuangan berdasarkan 
keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tentang kesehatan Badan 
Usaha Milik Negara ini, ternyata menunjukan adanya penurunan karena masih 
tergolong dalam katergori “KURANG BAIK” 2015 sebelumnya cukup “ CUKUP 
BAIK”. Hal ini terjadikarena pada indikator rasio keuangan sebagai komponen 
dalam penilaian kinerja keuangan perusahaan sesuai keputusan Menteri BUMN 
No. KEP-100/MBU/2002, mengalami beberapa keadaan yang berfluktasi.  

2. METODE 
Jenis pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan deskriftif. 

Pendekatan deskriftif merupakan penelitian yang hanya mengumpulkan, 
menyusun, mengklasifikasikan dan menafsirkan data sehingga dapat 
mengetahui gambaran yang jelas mengenai masalah yang di teliti. Definisi 
operasional variabel merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel penelitian 
diukur, adapun variabel penelitian ini adaalah rasio keuangan, yaitu sebuah 
metode pengukuran kinerja keuangan alternative yang muncul sebagai akibat 
dari kelemahan pendekatan rasio keuangan dan karena mengingat peran 
penting dari rasio keuangan yang menggambarkan kondisi perusahaan dari 
aliran sumber dana dan penggunaan kas selama satu periode, dan dijadikan 
hasil dari banyak keputusan individual yang dibuat oleh manajemen dalam 
pencapaian tujuan perusahaan. Lokasi penelitian dilakukan pada perum 
perumnas regional – 1 Medan yangterletak di JL. Matahari Raya No. 313 
Helvetia Medan yang menyediakan informasi laporan keuangan perusahaan 
selama tahun 2013 – 2017 yang dilakukan pada bulan November 2018 – Maret. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasans Return On Equity dan Return On Invesment 
 a. Return On Equity (ROE) 

Tabel 2. Perhitungan Rasio Return On Equity (ROE) 

ROE pada Perum Perumnas Regional I Medan tahun 2013 adalah sebesar 
9,83 % Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002, 
maka dapat dihitung skor untuk ROE adalah 10,5 karena ROE mencapai angka 
9,83 %  skor penilaian ROE antara 9 < ROE <=11 maka mendapatkan skor 
sebesar 10,5. Berdasarkan indikator dan sifat penilaian pada tahun 2013 
mendapatkan kategori skor “CUKUP BAIK”. 

ROE pada Perum Perumnas Regional I Medan tahun 2014 adalah sebesar 
6,47 %. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 
maka dapat dihitung skor untuk ROE adalah 6 karena ROE mencapai angka 
6,47 %, skor penilaian ROE antara 5,3 <ROE <= 6,6 maka mendapatkan skor 6. 
Berdasarkan indikator dan sifat penilaian pada tahun 2014 mendapatkan kategori 
skor “CUKUP BAIK”. 

ROE pada Perum Perumnas Regional I Medan tahun 2015 adalah sebesar  -
1,18 %. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 
maka dapat dihitung skor untuk ROE adalah 1 karena ROE mencapai angka -
1,18 %, skor penilaian ROE antara  ROE < 0 maka mendapatkan skor 1. Ber-
dasarkan indikator dan sifat penilaian pada tahun 2015 mendapatkan kategori 
skor “TIDAK BAIK”. 

ROE pada Perum Perumnas Regional I Medan tahun 2016 adalah sebesar  
15,37 %. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 
maka dapat dihitung skor untuk ROE adalah 15 karena ROE mencapai angka 
15,37 %, skor penilaian ROE antara  15 < ROE  maka mendapatkan skor 15. 
Berdasarkan indikator dan sifat penilaian pada tahun 2016 mendapatkan kategori 
skor “BAIK SEKALI”. 

ROE pada Perum Perumnas Regional I Medan tahun 2017 adalah sebesar 
1,97 %. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 
maka dapat dihitung skor untuk ROE adalah 3 karena ROE mencapai angka 
1,97 %, skor penilaian ROE antara  1 < ROE < = 2,5  maka mendapatkan skor 3. 
Berdasarkan indikator dan sifat penilaian pada tahun 2017 mendapatkan kategori 
skor “KURANG BAIK”. 

Dari uraian di atas dapat diinterprestasikan bahwa Perum Perumnas Re-
gional I Medan belum baik karena perusahaan dalam memperoleh laba dalam 
setiap tahunnya masih dibawah standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebe-
sar skor 15. Pada tahun 2013 – 2015 skor yang didapatkan menunjukan 
penurunan yang sangat drastis sehingga menghasilkan rugi di tahun 2015, na-
mun di tahun 2016 perusahaan menunjukan peningkatan dalam mencapai laba 
hingga mendapat skor 15 akan tetapi peningkatan laba tidak bertahan hingga 

Tahun 
Laba Setelah 

Pajak (a) (Rp) 

Modal Sendiri (b) 

(Rp) 

ROE=(a):(b) 

x100 
Skor Bobot 

2013 16.177.438.678 164.501.054.146 9,83 10,5 Cukup Baik 

2014 9.506.687.326 147.026.957.815 6,47 6 Cukup Baik 

2015 -1.850.560.888 156.973.140.189 -1,18 1 Tidak Baik 

2016 20.777.559.580 135.146.799.067 15,37 15 Baik Sekali 

2017 2.887.088.390 146.885.148.072 1,97 3 Kurang Baik 
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tahun selanjutnya. Dapat dilihat pada tahun 2017 perusahaan mengalami 
penurunan yang cukup signifikan hingga menghasilkan skor 3. Hal ini masih 
menunjukkan bahwa perusahaan masih belum mampu menghasilkan laba yang 
tinggi untuk pemegang saham. 

b.  Return On Investment (ROI)  
Tabel 3. Perhitungan Imbalan Investasi / Return On Investment (ROI) 

 
Rasio Return On Investment (ROI) pada Perum Perumnas Regional I Medan 

tahun 2013 adalah sebesar 6,37 %. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No-
mor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk rasio ROI adalah 3,5 
karena rasio tersebut mencapai nilai 6,37 %, berada dalam angka 5 < ROI < = 7 
yang mempunyai skor 3,5. Berdasarkan indikator dan sifat penilaian pada tahun 
2013 mendapatkan kategori skor “CUKUP BAIK”. 

Rasio Return On Investment (ROI) pada Perum Perumnas Regional I Medan 
tahun 2014 adalah sebesar 4,16 %. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No-
mor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk rasio ROI adalah 3 
karena rasio tersebut mencapai nilai 4,16 %, berada dalam angka 3 < ROI < = 5 
yang mempunyai skor 3. Berdasarkan indikator dan sifat penilaian pada tahun 
2014 mendapatkan kategori skor “CUKUP BAIK”. 

Rasio Return On Investment (ROI) pada Perum Perumnas Regional I Medan 
tahun 2015 adalah sebesar -0,81 %. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 
Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk rasio ROI adalah 0 
karena rasio tersebut mencapai nilai -0,81 %, berada dalam angka 0 ROI < 0 
yang mempunyai skor 0. Berdasarkan indikator dan sifat penilaian pada tahun 
2015 mendapatkan kategori skor “TIDAK BAIK”. 

Rasio Return On Investment (ROI) pada Perum Perumnas Regional I Medan 
tahun 2016 adalah sebesar 10,62 %. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 
Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk rasio ROI adalah 6 
karena rasio tersebut mencapai nilai 10,62 %, berada dalam angka 10,5 < ROI < 
= 12 yang mempunyai skor 6. Berdasarkan indikator dan sifat penilaian pada ta-
hun 2016 mendapatkan kategori skor “ BAIK”. 

Rasio Return On Investment (ROI) pada Perum Perumnas Regional I Medan 
tahun 2016 adalah sebesar 1,41 %. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No-
mor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk rasio ROI adalah 2,5 
karena rasio tersebut mencapai nilai 1,41 %, berada dalam angka 1< ROI < = 3 
yang mempunyai skor 2,5. Berdasarkan indikator dan sifat penilaian pada tahun 
2017 mendapatkan kategori skor “ CUKUP BAIK”. 

Dilihat dari tabel skor penilaian ROI mewujutkan bahwa untuk penilaian ROI 
adalah 10. Dengan dasar tersebut skor yang didapat untuk ROI pada tahun 2013 
– 2015 masih berada jauh dibawah nilai tertinggi yaitu 10. Pencapaian tingkat 
ROI yang masih rendah menunjukkan bahwa kinerja perusahaan masih kurang 
baik dalam menghasilkan laba. ROI berfungsi untuk mengukur kemampuan pe-

Tahun 
EBIT+Penyustan

(a)(Rp) 

Capital 
Employed(b)(Rp) 

ROI=(a)(b) Skor Bobot 

2013 16.548.258.559 254.128.309.542 6,37 3,5 Cukup Baik 

2014 10.717.936.076 228.334.763.988 4,16 3 Cukup Baik 

2015 (1.584.684.240) 288.629.848.148 -0,81 0 Tidak baik 

2016 21.204.798.968 195.670.047.457 10,62 6 Baik 

2017 6.604.9 36.600 204.177.907.164 1,41 2,5 Cukup Baik 
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rusahaan dalam mengelola aktiva yang dimiliki untuk membiayai kegiatan 
operasional untuk memperoleh keuntungan. Dalam tahu 2016 mencapai nilai 
tertinggi sebesar 10,62 dan telah mencapai standar BUMN. 

4. KESIMPULAN 
1. ROE belum baik hal ini terlihat bahwa skor ROE dibawah angka 15 yaitu 

dengan rata – rata 7,1 < 15. Artinya bahwa kinerja perusahaan berdasarkan 
ROE Kurang Baik. 

2. ROI belum baik hal ini terlihat bahwa skor ROI dibawah angka 10 yaitu 
dengan rata – rata  4,35 < 10. Artinya bahwa kinerja perusahaan 
berdasarkan ROI Kurang Baik. 
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